BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Penelitian terkait komunikasi terapeutik yang dilakukan konselor kepada
pasien pecandu narkoba, peneliti berusaha mengungkapkan dan mengkaji lebih
lanjut terkait komunikasi terapeutik yang dikemukakan oleh Stuart (2013, him. 18)
dengan melihat proses komunikasi terapeutik, teknik komunikasi terapeutik dan
didukung dengan komunikasi campuran verbal dan nonverbal yang terjadi antara
konselor dan pasien pecandu narkoba. Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan uraian jawaban dari pertanyaan penelitian dijelaskan

sebagai berikut:
1. Proses Komunikasi Terapeutik

Secara keseluruhan konselor menggunakan proses komunikasi terapeutik
dan keterampilan berkomunikasi dalam proses perawatan. Proses komunikasi
terapeutik juga membantu konselor dalam membangun hubungan yang baik dengan
pasien, membantu konselor untuk menggali informasi tentang pasien sehingga
dapat merencanakan penaganan yang sesuai, menciptakan rasa nyaman dan percaya

pada pasien, serta tercapainya tujuan bersama.

Kendala yang dihadapi oleh konselor tidak terlalu berpengaruh besar dalam
berkomunikasi. Informan yang diteliti dapat mengatasinya dengan mudah karena
sudah terciptanya hubungan yang baik antara konselor dan pasien. Memiliki rasa
empati yang tinggi mengakibatkan konselor lebih peka terhadap perasaan atau
keadaan yang dirasakan oleh pasien. Dalam hal ini, informan, sudah terbiasa dengan
keadaan pasiennya yang tidak dapat berkonsentrasi ketika dalam pengaruh
narkotika atau penurunan daya ingat karena pengaruh obat — obatan yang

digunakan.
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2. Teknik Komunikasi Terapeutik

Memiliki pasien dengan sifat yang berbeda — beda, maka untuk membangun
hubungan dengan pasien konselor menggunakan teknik yang berbeda — beda.
Pemilihan teknik sangat tergantung pada tujuan dan kemampuan pasien untuk
berkomunikasi. Seluruh konselor menggunakan teknik komunikasi terapeutik pada
saat proses keperawatan. Teknik komunikasi terapeutik membantu konselor
mendapatkan informasi terkait pasien dan membantu pasien untuk memecahkan
masalahnya. Selain menggali informasi pada pasien, konselor di Yayasan Grapiks
mencari informasi terkait pasien pada teman dekat dan keluarganya. Untuk
membantu memecahkan masalah pasien, konselor memberikan solusi dan
membebaskan pasien menyelesaikan masalahnya dengan caranya sendiri. Hal ini

dilakukan agar pasien dapat belajar bertanggung jawab.

Beberapa konselor menghadapi kendala dalam mempraktekan teknik
komunikasi terapeutik karena hambatan dari dirinya sendiri. Hal ini terjadi jika
konselor sedang lelah dan sulit berkonsentrasi atau pada saat suasana hati konselor
tidak baik. Adapun hambatan yang terjadi karena keadaan pasien yang sedang
mabuk yang menyulitkan konselor untuk berinteraksi dengan pasien. Cara
mengatasi hambatan tersebut beberapa konselor melakukan pertemuan ulang pada

saat pasien dalam keadaan sadar.

Dalam proses keperawatan, tak jarang konselor mengalami tindakan negatif
dari pasien seperti bentakan dan ancaman dikarenakan kondisi emosional pasien
yang tidak stabil. Seperti yang dialami informan Dina, ia mengungkapkan bahwa
beberapa pasien pernah membentaknya. Cara untuk mengatasi kendala tersebut,
beberapa konselor memberikan pengertian pada pasien dan tidak menghakimi

pasien karena tindakannya.
3. Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Komunikasi interpersonal yang digunakan oleh konselor dengan pasiennya
menggunakan komunikasi campuran yaitu komunikasi verbal dan nonverbal.
Komunikasi tersebut digunakan oleh konselor dengan pasien menggunakan

perpaduan antara komunikasi verbal yang merupakan kata — kata dan bahasa serta
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tulisan. Konselor memilih kata — kata yang mudah dimengerti oleh pasiennya.
Karena menurut informan Vika, pemilihan kata — kata perlu dilihat dari latar
belakang pendidikan pasien. Bahasa yang digunakan oleh konselor adalah bahasa
Indonesia agar mudah dipahami oleh semuanya. Tak jarang juga konselor
menggunakan bahasa daerah sebagai cara agar lebih dekat dengan pasiennya. Untuk
tulisan beberapa konselor menggunakannya pada saat menjabarkan kegiatan yang
akan dilakukan oleh pasien agar pasien lebih mengerti kegiatan yang akan
dilakukan.

Komunikasi nonverbal yang digunakan oleh konselor yaitu berupa ekspersi
wajah dan kontak mata, gestur tangan dan lengan, ruang tubuh dan sentuhan.
Menurut informan Dila kontak mata sangat penting pada saat berinteraksi dengan
pasien agar pasien merasa dihargai dan didengarkan olehnya. Namun beberapa
konselor enggan bersentuhan dengan pasien lawan jenis dan cenderung menjaga
jarak tubuhnya pada saat berkomunikasi dengan pasien. Seperti yang diungkapkan

oleh informan Dila yang enggan melakukan sentuhan pada pasien laki — laki.
5.2 Implikasi

5.2.1 Implikasi Akademis

Secara Akademis, penelitian ini menjadi kajian mengenai komunikasi
terapeutik dalam penyembuhan pecandu narkoba. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat menyumbang kajian lebih lanjut mengenai komunikasi terapeutik dalam

penyembuhan pecandu narkoba.

5.2.2 Implikasi Praktis

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi terapeutik sangat
berpengaruh pada penyembuhan pecandu narkoba. Sehubungan dengan
itu,kemampuan konselor dalam membangun hubungan dan berkomunikasi dengan
pasien perlu dipertahankan. Hubungan yang baik antara konselor dan pasien
menjadi kunci utama dari proses keperawatan. Menjaga rahasia pasien dan
menciptakan rasa nyaman pada pasien menjadi jembatan untuk mencapai tujuan

bersama antara konselor dan pasien.
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5.3 Rekomendasi

Adapun rekomendasi berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukan
sebagai berikur:

5.3.1 Bagi Konselor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sekaligus masukan
untuk konselor mengenai sistem komunikasi yang digunakan sehari — hari dapat
disesuaikan dengan keadaan dan situasi pasien. Berdasarkan informan penelitian,
rasa empati yang tinggi dapat membantu konselor mengetahui perasaan dan
keadaan pasien. berbagai teknik komunikasi terapeutik dapat membantu konselor
dalam proses keperawatan,serta komunikasi verbal dan nonverbal dapat membantu
hubungan konselor dan pasien lebih dekat. Semakin dekat hubungan antara

konselor dan pasien maka hambatan yang dihadapi pun akan semakin rendah.

5.3.2 Bagi Yayasan Grapiks

Peran balai rehabilitasi sosial Yayasan Grapiks mempengaruhi kinerja
konselor. Yayasan Grapiks perlu memfasilitasi dan mendukung konselor untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Hal ini akan berpengaruh pada

pelayanan dan rehabilitasi sosial Yayasan Grapiks.

5.3.3 Bagi Penelitia Selanjutnya

Peneliti merasa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan. Maka dari
itu penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk
lebih memaksimalkan kekurangan yang ada pada penelitian komunikasi terapeutik

dalam penyembuhan pecandu narkoba.
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